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ISTIGHFAR 
Oleh: Ust. Dwi Budiyanto, M.Hum. 

(Bidang Organisasi dan Keanggotaan, PW Ikadi DIY) 

 

يح  ٰ ٰ الَّذ دُ لِٰلّه مَح بَلُ الَْح بَةَ  يَقح َ وَ  ، عٰباَدٰه عَنح  التذوح ائمٰٰيح رَانٰه يُنحعٰمُ عََلَ الصذ يحهٰمح ، بغُٰفح وَيُنجَِّ
انٰه َ لٰهٰ مٰنح نٰيْح  . بكَٰرَمٰهٰ وَفَضح

نح لَا إلَٰه إٰلاذ 
َ
هَدُ أ شح

َ
يحكَ لَه، أ دَهُ لَا شََٰ زلٰ    الُله وحَح

َ  اً بّٰ كَ تَ مُ وَ   هٰ تٰ يذ هٰ لاَ إٰ ماً بٰ ظِّ عَ تَ مُ   كانََ فِٰ الْح
نذ ، هتٰ وح بَُ جَ بٰـ

َ
هَدُ أ شح

َ
لُه، مُُمَذ  وَأ نٰ دًا عَبحدُهُ وَرسَُوح بحهَرَ الحعَالمََ بَِٰمَالٰ صٰفَاتٰهٰ وحَُسح

َ
أ

تٰه َ سَان الَلذهُمذ صَلِّ وسََلِّمح عََلَ نبَٰيّٰناَ مُُمَذ  .عٰشْح حَابٰهٰ وَمَنح تبَٰعَهُمح بإٰٰحح صح
َ
دٍ وعَََلَ آلٰهٰ وَأ

مٰ  ا بَعح  .لٰقَائهٰإلََٰ يوَح مذ
َ
 د؛ أ

وَى الٰله وَطَاعَتٰهٰ لعََلذ  سِٰ بٰتَقح
نَ. فَياَ عٰباَدَ الله، اوُحصٰيحكُمح وَنَفح لٰحُوح  كُمح تُفح

آنٰ الحكَرٰيحمٰ: »ي     ا  قاَلَ الُله تَعَالََ فِٰ الحقُرح
َ
ٰ ي  أ تُقَاتٰهٰ وَلَا   قُوا الَله حَقذ يحنَ امََنوُا اتذ هَا الَّذ

تُنذ  نَ«اٰلاذ  تَمُوح لٰمُوح   وَانَحتمُح مُسح
 

Jamaah yang dirahmati Allah, 

Setiap pekan kita diingatkan untuk bertakwa kepada Allah oleh para 

khatib. Demikian pula selama Ramadhan yang kita jalani ini. Pesan-pesan 

ketakwaan disampaikan tak pernah berhenti. Pesan-pesan itu membangun 
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kesadaran bahwa kita menjalankan ibadah puasa agar terbentuk ketakwaan 

dalam diri setiap muslim: la’allakum tattaquun. Hanya saja, ada satu hal yang 

perlu kita waspadai ketika pesan-pesan ketakwaan itu disampaikan. Jangan 

biarkan hati kita tertutup, lalu tidak tergerak untuk meraih ketakwaan itu.  

Mari sejenak mengingat penuturan Ibnu Mas’ud. Beliau radhiyallahu ‘anhu 

menyampaikan, ”Cukuplah berdosa bagi seseorang ketika dikatakan 

kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah”, lantas ia menyangkal: ‘Urus dirimu 

sendiri! Orang seperti kamu kok mau menasihatiku?” 

Dahulu, para salih memang sering mengajari kita agar tidak 

menyepelekan pesan ketakwaan. Bahkan, sekalipun ketakwaan itu datangnya 

dari seseorang yang tidak layak. Suatu saat Khalifah Harun Ar-Rasyid berjalan-

jelan dengan unta yang mewah dan penuh hiasan. Tiba-tiba datanglah seorang 

Yahudi menghampiri. 

“Wahai, Amirul Mukminin,” kata orang Yahudi itu, “Bertakwalah engkau 

kepada Allah!”  

Serta merta khalifah turun dari untanya lalu bersujud kepada Allah di atas 

tanah dengan penuh tawadhuk dan khusyu. Khalifah kemudian memerintahkan 

agar kebutuhan orang Yahudi tersebut dipenuhi. 

Ketika ia ditanya alasan perintah itu, beliau menjelaskan, “Tatkala saya 

mendengar perkataan orang Yahudi itu, tiba-tiba saya teringat firman Allah 

Swt.” Beliau lalu membacakan Alquran. 

 

بُهُ   باٰلٰإثحمٰ فحََسح ةُ  الحعٰزَّ خَذَتحهٌ 
َ
أ الَله  لَهُ اتقَّٰ  قٰيحلَ  وَلََٰئحسَ  وَإٰذَا  جَهَنمَُّ 

حمٰهَادُ   ال

Dan apabila dikatakan kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah.” 

Bangkitlah kesombongan yang menyebabkannya berbuat dosa. Maka 

cukuplah (balasannya) neraka Jahanam. Dan sesungguhnya Jahanam 

itu tempat tinggal yang seburuk-buruknya. (Q.s. Al-Baqarah: 206).  
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“Nah! Lantaran itulah saya sangat khawatir. Saya takut kalau sayalah 

orang yang disebut Allah tersebut.” Begitu sikap khalifah Harun Al-Rasyid yang 

layak dijadikan teladan setiap kali pesan ketakwaan disampaikan kepada kita. 

 

Jamaah yang dirahmati Allah, 

Salah satu jalan untuk meraih ketakwaan adalah memperbanyak istighfar. 

Lebih khusus lagi, Alquran menggambarkan karakter para salih adalah mereka 

yang memperbanyak istighfar pada waktu sahur.  

 

فٰرُوحنَ  تغَح حَارٰ هُمح يسَح سَح  وَباٰلاح

Pada waktu sahur mereka memohon ampunan (kepada Allah) (Q.s. 

Adz-Dzariat: 18). 

 

Pada ayat yang lain, Allah Swt. menyebutkan kebiasaan para salih untuk 

beristighfar pada waktu sahur itu. 

 

حَارٰ  سح
َ فٰرٰينَ باٰلْح تغَح حمُسح  وَال

“Dan orang-orang yang meminta ampun di waktu sahur.” (Q.s. Ali 

Imran: 17). 

 

Demikianlah Allah Swt. menyebut secara khusus kebiasaan para salih 

yang mengagumkan itu, yaitu memperbanyak istighfar pada waktu sahur. 

Mereka menghiasi Ramadhan dengan sahalat malam, lalu melanjutkan dengan 

memperbanyak istighfar pada waktu sahur. Para salih tersebut sangat 

memahami keutamaan waktu sahur. Tidak saja karena berlimpahnya 

kebarakahan pada saat itu, tetapi waktu itulah sesungguhnya Allah Swt. turun 

ke langit dunia. Marilah kita mengingat kembali sabda Rasulullah Saw. 

 

لُ رَب   ٰ
 نحياَ حٰيَ يَبحقََ ثلُثُُ  مَاءٰ ال  لََحلَةٍ إلََٰ السذ   ناَ تَباَركََ وَتَعَالََ كُِّ ينَْح
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الح اللذ  يَقُولُ يحلٰ  عُونٰح   :خٰرُ  يدَح لَه   مَنح  تجَٰيبَ  سح
َ
لنُٰح   ؟ فأَ

َ
أ يسَح   مَنح 

طٰيَه عح
ُ
فٰرُنٰح  ؟فَأ تغَح فٰرَ لَه  مَنح يسَح غح

َ
 ؟فَأ

“Rabb kita tabaraka wa ta’ala turun ke langit dunia ketika tersisa 

sepertiga malam terakhir. Lantas Allah berfirman, “Siapa saja yang 

berdoa kepada-Ku, maka akan Aku kabulkan. Siapa yang meminta 

kepada-Ku, maka akan Aku beri. Siapa yang memohon ampunan 

kepada-Ku, maka akan Aku ampuni.” [H.r. Bukhari dan Muslim]. 

 

Jamaah yang dirahmati Allah, 

Waktu sahur adalah waktu yang mustajab untuk berdoa. Pada waktu 

itulah setiap doa akan dikabulkan Allah Swt. Setiap permintaan akan dipenuhi 

Allah Swt. Dan, setiap taubat akan diampuni Allah Swt. Inilah alasan yang 

mendorong para salih mengoptimalkan waktu sahur dengan memperbanyak 

doa dan istighfar. Ketika berada di bulan Ramadhan, betapa Allah Swt. 

mempermudah kita untuk bangun di waktu sahur dibanding hari-hari yang lain. 

Sekali lagi, Ramadhan menjadikan kita bangun lebih awal. Nah! Sayangnya, 

meski bangun lebih awal, tidak banyak di antara kita memanfaatkan peluang itu 

dengan sebaik-baiknya. Tidak jarang, banyak di antara kita yang terjebak pada 

aktivitas yang tidak berfaedah. 

Acara-acara televisi, baik berupa sinetron atau lawakan-lawakan tak 

banyak manfaat rasanya menyihir sebagian di antara kita untuk terus 

menontonnya. Padahal, kita menyadari masih banyak harapan kita dalam hidup 

yang mesti kita gantungkan pada Allah Swt. Masih banyak permintaan kita yang 

harus disandarkan pada Allah Swt. Dan, tentu saja, masih banyak dosa-dosa 

yang berjejal dalam diri kita, yang mesti kita mohonkan ampunan dari Allah Swt. 

Rasa-rasanya, godaan terberat kita di bulan Ramadhan adalah perasaan enteng 

untuk meninggalkan hal-hal utama dan menggantikannya dengan hal-hal 

remeh-temeh. Tentu ini bukan perkara boleh atau tidak boleh, tapi dalam batas-

batas tertentu kadang kita perlu memprioritaskan perkara-perkara utama yang 

akan meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Swt. 
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Jamaah yang dirahmati Allah, 

Hari-hari ini mari kita kembali melazimkan istighfar. Jadikan ia sebagai 

kebiasaan, terutama pada saat sahur kita. Tidak sekadar karena kita mengakui 

kesalahan dan dosa-dosa kita, atau karena ada banyak permintaan yang ingin 

kita mohonkan pada Allah Swt. Namun, boleh jadi hari-hari ini kita mulai 

merasakan kelesuan dalam beribadah. Tilawah kita mulai keteteran. Shalat 

tarawih kita mulai ogah-ogahan. Shalat Subuh berjamaah kita mulai bolong-

bolong. Dorongan untuk bangun sahur mulai terasa berat. Jika kondisi ruhiyah 

kita sedang tidak baik-baik saja, salah satu yang dapat kita tempuh adalah 

melazimkan istighafar. 

Hasan al-Bashri rahimahullah pernah menyampaikan, “Jika engkau tidak 

mampu melakukan qiyamul-lail (tahajud) di malam hari, dan tidak mampu 

melakukan puasa sunah di waktu siang, ketahuilah sesungguhnya engkau 

terhalang dari hal itu. Sesungguhnya engkau telah dibelenggu  oleh kesalahan 

dan dosa yang engkau lakukan.” Oleh karena itu, melazimkan istighfar dapat 

memudahkan seseorang untuk melakukan ketaatan dan merasakan kenikmatan 

dalam beribadah kepada Allah Swt. Jadi, begitu kita erasakan kelesuan dalam 

beribadah, segera lazimkan istighfar agar stamina kita dalam beribadah kembali 

dipulihkan Allah Swt. Barangkali inilah yang dicontohkan Rasulullah Saw. 

Dari al-Aghorr al-Muzanni, yang merupakan sahabat Nabi, bahwa Nabi 

Saw. bersabda, 

 

   هُ لََغَُانُ عََلَ قَلحبٰح إٰنذ 
َ
َ وَإٰنِّٰ لَْ فٰرُ الِلّذ تغَح ةٍ   فِٰح سح مٰ مٰائةََ مَرَّ وَح  الَح

“Ketika hatiku malas, aku beristighfar pada Allah dalam sehari 

sebanyak seratus kali.” (H.r. Muslim). 
 

Semoga Allah Swt. memudahkan kita untuk melazimkan istighfar 

sehingga Allah perkuat kita menjadi hamba-hamba Allah yang salih. 

رٰ  كح آنٰ الحعَظٰيمٰ، وَنَفَعَنٰ وَإٰيذاكُمح بٰمَا فٰيهٰ مٰنَ الياَتٰ وَالَِّّ باَركََ الُله لِٰ وَلكَُمح فِٰ الحقُرح
مٰيعُ الحعَلٰيم  كَٰيمٰ، وَتَقَبذلَ مٰنِّ وَمٰنحكُمح تٰلاوَتهَُ إنٰذهُ هُوَ السذ  الْح
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Khutbah Kedua 

 

 ُ ن لا إلَٰهَ إٰلا الِلّذ
َ
شهَدُ أ

َ
تٰناَنٰه، وَأ فٰيحقٰهٰ وَامح رُ لَهُ عََلَ توَح كح سَانٰهٰ، وَالش  ٰ عََلَ إٰحح دُ لِٰلّه مَح  الَْح

دًا عَبدُهُ وَرسَُولُهُ  شهدُ أنذ نبَٰيذناَ مُُمذ
َ
نٰه، وأ

ح
يكَ لَهُ تَعحظٰيحمًا لشَٰأ دَهُ لا شََٰ اعِٰ إلَٰ  وحَح الذ

وَانٰه. دُ؛  رضٰح ا بَعح مذ
َ
 أ

وَى.  ِّ وَالنذجح طٰيحعُوحهُ فِٰ السِِّّ
َ
وَى، وَأ  فَياَ عٰباَدَ الله، اٰتذقُوا الَله حَقذ التذقح

لٰ  دٍ صَاحٰبٰ الحفَضح ، نبَٰيِّناَ مُُمَذ حمُنٰيْح اجٰ ال َ ، وَالسِِّّ حهَادٰي الحبشَٰيْح ثُمذ صَل وا وسََلِّمُوا عََلَ ال
َ وَمَلَائكَٰتَهُ يصَُل ونَ عََلَ النذبِّٰ ياَ  . فَقَدح قاَلَ الُله تَعَالََ فِٰ كٰتاَبٰهٰ: »إنٰذ الِلّذ الحكَبٰيْح

ينَ آ ٰ هَا الَّذ ي 
َ
لٰيماً«أ  مَنوُا صَل وا عَلَيحهٰ وسََلِّمُوا تسَح

دٍ كَماَ  دٍ وعَََلَ آلٰ مُُمَذ صَلذيحتَ عََلَ إبٰحرَاهٰيحمَ وعَََلَ آلٰ إٰبحرَاهٰيحمَ إنذكَ الَلذهُمذ صَلِّ عََلَ مُُمَذ
رٍ وَعُمَرَ وَعُثحمَانَ  بِٰح بكَح

َ
اشٰدٰيحن، أ خُلَفَاءٰ الرذ يحدٌ مَـجٰيحد، وَارحضَ اللذهُمذ عَنٰ الحـ حََٰ

ّـِكَ وَكَرٰمٰكَ ياَ ، وَعَنذا مَعَهُمح بٰمَن َعَيح جْح
َ
حَابةَٰ أ ، وعََنٰ الصذ ّ .  وَعََلٰ كحرَمٰيح

َ كحرَمَ الْح
َ
 أ

يآءٰ مٰنحهُمح  حح
َ
لٰمَاتٰ، احلْ َ وَاحلمُسح لٰمٰيح مٰناَتٰ، وَاحلمُسح َ وَاحلمُؤح مٰنٰيح فٰرح للٰحمُؤح الَلهُمذ اغح

اَجَات.  عَوَات، وَياَ قاَضَِٰ الْح يحبُ الذ وَاتٰ، إٰنذكَ سَمٰيحعٌ قرَٰيحبٌ مُُٰ مح
َ
 وَاحلْ

 ، ح فُ عَنذ وَ فاَعح ، اللهم إنٰذكَ عَفُوٌّ تُُٰب  الحعَفح ح فُ عَنذ وَ فاَعح  اللهم إنٰذكَ عَفُوٌّ تُُٰب  الحعَفح
ح  فُ عَنذ وَ فاَعح  اللهم إنٰذكَ عَفُوٌّ تُُٰب  الحعَفح

زَانٰناَ وذََهَابَ  حح
َ
آنَ العَظٰيمَ رَبيٰعَ قُلوُبنٰاَ، وَنوُرَ صُدُورٰناَ، وجََلاءََ أ عَلَ الحقُرح جح

َ
ُـمذ أ اللذه

مٰناَ  هُمُومٰناَ وَغُمُوح
ينَ.  اَسِٰٰ فٰرح لَناَ وَترَححََحناَ لَنكَُونَنذ مٰنَ الْح نحفُسَناَ وَإنٰح لمَح تَغح

َ
ناَ أ  رَبذناَ ظَلَمح

خٰرَةٰ حَسَنَةً وَقٰناَ عَذَابَ النذارٰ.  نحياَ حَسَنَةً وَفِٰ الح  رَبذناَ آتٰناَ فِٰ ال 
ٰ ربَِّ وَ  دُ لِٰلّذ مَح  الحعَالمَٰيَ. الْح


